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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permainan catur merupakan salah satu cabang olahraga non fisik yang cukup 

populer dikalangan masyarakat kota Bandung, banyaknya klub-klub catur yang 

sering mengadakan turnamen antar klub hingga mendirikan paguyuban.  Dalam 

sebuah olahraga memang sering kali terbentuk suatu komunitas atau 

perkumpulan yang berperan untuk meningkatkan semangat, motivasi, ataupun 

sekedar berinteraksi. Menurut Ds F.K.N Harahap (1985) pertama kali 

munculnya klub-klub catur yaitu pada tahun 1896 di Surabaya, lalu pada tahun 

1898 di Batavia (Jakarta). Lima belas tahun kemudian didirikan juga tiga 

perkumpulan lain di Semarang, Jogja dan Magelang, yakni pada tahun 1911, 

kemudian tahun 1912 berdiri di Bandung. PERCASI kota Bandung mempunyai 

pecatur-pecatur yang sudah menjuarai banyak kompetisi diantaranya Kejuaraan 

Nasional (KEJURNAS) dan Pekan Olahraga Nasional (PON). Dibandingkan 

dengan daerah-daerah lain di Indonesia, pecatur-pecatur yang berasal dari kota 

Bandung mewakili Provinsi Jawa Barat merupakan yang paling sering 

memenangkan medali emas di Pekan Olahraga Nasional, hal ini bisa menjadi 

motivasi bagi berbagai kalangan masyarakat kota Bandung. Dalam sebuah 

komunitas atau perkumpulan catur hal utama sarana dan prasarana yang di 

persiapkan adalah papan catur, jam catur, meja atau tikar untuk alas papan catur. 

Sedangkan kegiatan yang dilakukan di klub atau komunitas catur adalah 

Sparring rutin, pelatihan catur, turnamen resmi dan melakukan pertandingan 

persahabatan dengan klub atau komunitas  

 

Dengan populernya catur di masyarakat, khususnya catur modern, permainan ini 

memiliki potensi untuk berkembang luas. Pengembangan kegiatan catur perlu 

dilakukan untuk membuat masyarakat semakin menyadari dengan aneka 

kegiatan catur, baik kompetisi dan turnamen lokal, regional, nasional hingga 

internasional. Pada tahun 2019 sudah terdapat enam PERCASI Kecamatan dan 

delapan belas club catur di Kota Bandung. Banyaknya klub yang sering bermain 
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di kedai kopi yang bertujuan untuk menghadirkan turnamen catur dengan gaya 

yang lebih santai dan terbuka bagi berbagai kalangan, akan tetapi sering kali 

tidak dikelola dengan profesional, karena di tempat seperti ini tidak memiliki 

pelatihan khusus untuk para pemain itu sendiri, dan para pecatur yang berbakat 

tidak di imbangi pelatihan rutin karena minimnya fasilitas atau wadah yang 

cukup memadai karena bermain catur membutuhkan ruang yang kondusif, 

seperti ruang yang senyap agar tetap bisa menjaga konsentrasi yang tinggi, dan 

posisi duduk yang ergonomis. Pada saat bermain catur jika cara duduk tidak 

benar dan terus menunduk selama permainan, hal ini jelas akan berpengaruh 

buruk pada kesehatan otot dan sendi, karena harus duduk selama berjam-jam, 

ruang gerak pemain catur menjadi sangat terbatas. Melansir Healthline, posisi 

duduk yang benar memerlukan dukungan meja dan kursi yang ergonomis untuk 

menopang tubuh dan mengurangi ketegangan saat duduk.  

 

Menurut Merriam-Webster (1828) catur merupakan olahraga untuk dua peserta 

yang masing-masing bergerak enam belas buah sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan di kotak-kotak dan mencoba untuk melakukan sekakmat raja lawan. 

Dalam olahraga catur banyaknya aturan-aturan yang tampak pada permainan, 

juga secara global permainan ini perlu dilakukan berpasangan atau perlu 

mempunyai lawan tanding. Banyaknya peraturan-peraturan yang tampak pada 

permainan catur ini sewaktu-waktu membuat orang-orang yang baru ikut serta 

dan mempelajarinya membuat sakit kepala dan suntuk, sehingga susah untuk 

mengerti jalannya permainan (Alit Prajatama, dkk. 2015).  Pada masa kini 

permainan catur relatif lebih singkat namun posisi bermain catur harus tetap 

ergonomis untuk tetap menjaga kenyamanan dan fokus para pemain. Selain itu 

dalam permainan catur membutuhkan konsentrasi yang tinggi, di Amerika pada 

sebuah pertandingan catur, dua peserta duduk di dalam sebuah ruang cermin dua 

arah sehingga mereka tidak bisa melihat ratusan orang yang menonton secara 

langsung, hal ini bertujuan untuk menjaga konsentrasi.  

 

Dalam sejarahnya, catur diyakini pertama kali muncul di India bagian barat pada 

masa pemerintahan raja-raja Gupta. Dikutip dari Encyclopaedia Britannica, 
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permainan catur modern saat ini berasal dari permainan perang yang disebut 

chaturanga. Chaturangga merupakan kata bahasa Sanskrit yang berarti "empat 

pasukan perang" merujuk pada empat pasukan perang yang digunakan oleh India 

saat itu adalah kereta perang, tentara bergajah, tentara berkuda dan infantri. 

Permainan chaturangga merupakan miniatur dari kondisi perang yang 

sesungguhnya. Dua pasukan perang saling berhadap-hadapan, daerah netral ada 

diantara keduanya, pasukan infantri di garis depan, pasukan berkendaraan di 

garis belakang, dengan pimpinan berada di tengah. Bidak catur modern berbeda 

dengan saat pertama diciptakan di India, bidak catur itu terdiri dari kavaleri yang 

merupakan cikal bakal ksatria berkuda, kereta perang kini digantikan oleh 

benteng, tentara bergajah kini digantikan oleh uskup, dan infanteri versi awal 

dari pion. Keempat bidak catur ini mewakili posisi kemiliteran pada masa itu.  

 

Fasilitas untuk komunitas catur sebaiknya tidak hanya memfasilitasi kegiatan-

kegiatan komunitas catur pada umumnya saja seperti tempat pelatihan dan 

pertandingan, akan tetapi dibutuhkan fasilitas penunjang lainnya untuk 

menambah pengetahuan, kreativitas mengenai catur serta menjadi alternatif 

sarana rekreasi untuk berbagai kalangan atau masyarakat umum, seperti melihat 

pertandingan catur, perpustakaan, atau mini galeri. Selain itu, menciptakan citra 

ruang pada perancangan juga dapat menjadi daya tarik. Hubungan manusia dan 

ruang dapat dicapai dengan baik apabila citra ruang yang dihadirkan memberi 

pengalaman ruang terhadap penggunanya. Dalam perancangan ini, menciptakan 

citra ruang dengan suasana kerajaan diharapkan dapat membuat pengunjung 

mengingat kembali sejarah pertama kemunculan catur yaitu pada masa raja-raja 

Gupta.  

 

Agar memperkuat citra ruang yang ingin dihadirkan, perlu menerapkan treatmen 

interior pada sebuah ruangan. Treatment interior dapat diterapkan pada dinding, 

langit-langit maupun lantai. Treatment interior pada perancangan ini 

menggunakan bentuk bidak catur. Bidak catur adalah bagian yang penting pada 

permainan catur. Bidak catur berupa benda-benda berbentuk beragam yang 

dimainkan di atas papan catur. 
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1.2 Fokus Permasalahan 

1. Fasilitas ini dapat mengakomodasi komunitas catur di Bandung untuk 

melakukan segala aktivitas yang dilengkapi dengan tempat seperti sparring 

rutin, pelatihan catur singkat, turnamen resmi, dan melakukan pertandingan 

persahabatan antar klub, tetapi tetap bisa menjaga konsentrasi para pemain 

dan sesuai dengan ergonomi permainan catur. 

2. Agar menciptakan citra ruang suasana kerajaan sebagai daya tarik, 

dibutuhkan tema dan penggayaan yang sesuai pada perancangan ini. 

3. Untuk memperkuat citra ruang yang ingin dihadirkan maka perlu 

menerapkan bentuk bidak catur sebagai treatment interior. 

 

1.3 Permasalahan Perancangan 

1. Bagaimana merancang fasilitas komunitas catur di Bandung yang dapat 

mengakomodasi segala aktivitas yang dilengkapi dengan tempat seperti 

Sparring rutin, pelatihan catur singkat, turnamen resmi, dan melakukan 

pertandingan persahabatan antar klub, tetapi tetap bisa menjaga konsentrasi 

para pemain dan sesuai dengan ergonomi permainan catur? 

2. Agar menciptakan citra ruang suasana kerajaan sebagai daya tarik, 

bagaimana menerapkan tema dan penggayaan yang sesuai pada 

perancangan ini? 

3. Untuk memperkuat citra ruang yang ingin dihadirkan, bagaimana penerapan 

bentuk bidak catur sebagai treatment interior? 

 

1.4 Ide / Gagasan Perancangan 

Gagasan untuk merancang fasilitas komunitas catur yang didasarkan pada 

adanya klub-klub catur yang sering melakukan pertandingan ataupun turnamen 

dengan terbatasnya wadah untuk melakukan kegiatan tersebut, maka muncul 

gagasan yang akan memuat tempat pelatihan, pertandingan dan paguyuban 

klub catur dengan citra ruang kerajaan yang berkaitan dengan sejarah catur. 

Selain untuk memfasilitasi tempat perkumpulan atau komunitas catur, 

perancangan ini juga memfasilitasi ruang untuk masyarakat umum yang 
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tertarik akan catur, yang mewadahi sarana dan prasarana seperti workshop, 

perpustakaan, dan galeri, hal ini dirancang untuk menjadi ajang rekreasi seperti 

menampilkan karya seni bidak catur, menambah kreativitas mengenai bidak 

catur, dan pengetahuan akan sejarah perkembangan permainan catur. 

Perancangan ini memiliki tema dangan judul “Chess Folklore” yang artinya 

cerita rakyat mengenai catur, dengan berbagai tradisi budaya serta kearifan 

lokal dalam bentuk perkembangan catur dari asal mula berdirinya catur pada 

masa abad kerajaan. Maka pada perancangan ini terdapat beberapa area yaitu : 

1. Area Pertandingan 

Didalam area ini terdapat ruang turnamen, dan terdapat juga area tribun agar 

orang bisa menonton turnamen catur, selain itu ada 5 tingkatan atau kelas 

untuk area turnamen, diantaranya : 

a. Candidate Master (CM) 

b. FIDE Master (FM) 

c. International Master (IM) 

d. Grandmaster (GM) 

e. Super Grandmaster (Super GM) 

2. Area Komunal 

Didalam area ini terdapat ruang dimana perkumpulan seluruh anggota catur 

atau klub dapat menyelenggarakan rapat, dan berinteraksi sesama anggota.  

3. Area Pelatihan 

Didalam area ini terdapat ruang pelatihan yang dapat mengedukasi bermain 

catur dimana seluruh anggota dapat mengembangkan kemampuan dalam 

bermain catur. 

4. Area Pengetahuan dan Kreativitas 

Dalam area ini terdapat fasilitas yang dapat menjadi ajang rekreasi dan 

penunjang seperti Galeri bidak catur, workshop set catur dan perpustakaan 

dimana dapat menambah kreativitas, dan pengetahuan akan sejarah 

perkembangan permainan catur. 
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1.5 Maksud dan Tujuan Perancangan 

 

1. Maksud Perancangan 

Maksud dari Perancangan fasilitas komunitas catur di Bandung ini adalah 

mengakomodasi segala aktifitas pada komunitas serta memfasilitasi ruang 

untuk masyarakat umum yang tertarik akan catur. 

 

2. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan ini melainkan untuk lebih memperkenalkan catur 

secara mendalam, mengasah keterampilan, meningkatkan motivasi dan 

pemahaman. Selain itu merancang fasilitas penunjang agar memberikan 

pengetahuan dan kreativitas dengan harapan dapat melahirkan pecatur-

pecatur berbakat.


